Penﬁa;huluan e :
S Tulisan. ini damaksudkan sebagaa
_ aieh-a!eh,dan penuias yang _menda-
pat kesempatan menghadiri Kong»
gres. Asia-Pasifik tentang . il imu
Forensik dan patmiog; forensik di
Smgapura Semoga péngalaman-pe-
ngalaman maupun kesan-kesan - di
bawah,. bermamaaﬁ;_ bag% para
pembaca ma}aiah ink
nggreg Asia: Pasaﬁk tentaﬂg a%
mu-iimy. rovensak dan Pathologi
Fammsik g Smgapum yang ber
;angs_urzg mgzian tanggal -18.sampai
dengan 22 September 1983 meru-
pakan . Konggres - penting . dengan
peserta yang cukup besar. .
“Dard Endanessa, dmmpmg gﬁnu
lis dan 2 orang Pamen Polri yaitu
Let. Kol, Pol. Dr. Agung lLegowo
dan Drs. Sri Waiwg had*f pula 17
orang peserta lainnya. @‘%mmo terha-
dap Konggres inl sangat besar, ter-
bukti tidak hanya dari Asia Pasifik
peserta-peserta datang, tetapi dari
Eropa, Amerika, Afrika, Australia,

_GNGGRES AS!A PAS?F%K TENTA’\!G iLMU !LMU SR .
-DAN PATHOL@GE FORENSIK D} SEN@APURA
.;ANGGA 8——22 SEPTEMB;ER ?Q83

: :Selahdia'"Bam dan . l(epuiaua@n"""F'i}i'

sehinggs nyatanya hadir kurang le-

_buh 500 . peserta dari.. 31 negara,

Dari sekian banyak pe&er&a terda-

" pat: ahh ahli Senior vang sudah ber—

penga%amaﬂ puiuhan tahun terma-
suk . Profesor-Profesor. dart Inggris,

: Amenka Jerman 83?’8? Jﬁpang dan

Austraiga /

Tapik teplk Iimlah mau;aun pe-
ngaéaman menangani  kasus-kasus
besar {“mas-disaster’’}, ternyaia sa-
ngat. menarik, bahkan ada film do-
kumeﬁ darg peserta Selandia Baru
mengeﬂax . “"Operation- Overdue
‘Eeﬁi’&ﬂg keseiakaaﬂ pesawat DC. ?E}
yang jamh i Anmmka
Ha%_sam yang tidak kalah menarik,
fal lah suatu @enangguiangan bahaya
“armtz ca .vang dilaksanakan oleh
Pemermtah Singapurs, je§asnya ier-
hadap ""Heroin Epidemic’ vang me-
libatkan 7000 addict di kelangan
remaia.

Dengan susah payah dan mengalu-

*) Brig. Jen, Pol, {Purm.) Drs. Scesatio Pramusinio adalsh Ketuz Dap. Hmu-ilmu Alamish

FPRITH o Jakarta.







- ugohol

¢. Menentukan ‘terjadmya luka-luka

d. Masaaldh masaaiah dan m&thoda :

methoda baru dalam bldang !Emu
. Forensik. ” : i
.. Penytd:kan keceiakaan/bencana
. massaal, ¥ :

. Penyidikan-

s (Therapi)
i. Saksi Ahti {1},
o Edentif;kas;
. _Massaai
K. Sakst. Ahli (2) \
b Masaalah geografis daiam penya
lah gunaan Obat Baus ;R

"16 Fs‘ee Paper Program (program M.

.maka!ah bebas} terdiri. dar:
a. Serologi Forensik Bl
-_'b."-Tox;cclogs Forensuk tentang A{

c. "Odontologl Foren51k

. Toxicologi Forensnk

e, Methoda meihoda daiam
" logi ‘Forensik <%

f. Kecelakaan dan iuka luka.

o

g, Patho!sgu Forensik meng?nat B

- Senjata Api dan Bom

h._[(eceiakaan massaal, - i

1. 'Anthmpotogl Forens;!«.

i Penggunaan komputer ‘datam H
mu-itmu Forensik '

k Kedokieran Forensik =

[, tdentifikas: Sex

m. Pathologi Forensik ..

n. Aspek Dokt_e: Keha_k;m_an L

_ __:_mat;an berka&aﬁ 'dengan 'prose )
aurs D:agnnsa dan Pengobatan

korba.n kéceiakaan'

Sero- :

. BHAYANGKARA

0. Hukum Kedokteran

.Benkut ini akan d:sajlkan beberapa
_maniaat yang dapat d:pemien dari

S!.Udt Perbandmgan yalw

; 3 Dstan}au dan segl i Pengeta«
" huan; terutama kemaguan tehno- .

____Iog: sangat bermanfaat karena_ -

dt Negaré asainya/mereka

'2 Kemajuan Tehno!og: dapat mem~ '

_pangaruhx per Undang unﬂangan_

g suatu Negara
- Sﬁbagai Contoh Jika dahuiu gan» 3 TR
- Ja (Cannabis Sativa) hanya dite-

'_'mukan Zat aktif T.N.C.: ATetra:
~Hydro Cannabmoi temyata s

" tefah dianalisa dengan alat Gas-.

] Chromatograph ada zat-zat aktlfr_ _
fain yaltu Cannabmol dan Cannaf-

| " Bidiol, - _ : "
3i:Pola kmahatan akan berbeda dn‘-._

etlap- tiap Negara :
“Misalnya ;di. Amenka Serskat ie—
“bih - banyak kejaha‘tan dengan

-Senjata Api, seda"'lg di Inggris
~ banyak pembo;wgkamn Lemari
Besi, .« . '

“Di lndoswsaa yang dnpef:i@a d;

gbmaiorum Krimindl  cende.
rung kearah pemalsuan Dokumen .
dan Uang palsu, setelah ity baru
‘kejabatan Narkotika.

4. Dari “segi Per-Undang undanyan,

“Hukum Acara Pidana- Indonesia
telah maju dan berusaha menjun-
jung tinggt Hak Azasi manusia, -
namun  dilihat ‘dan Kitab Un. -

i khxsd:téh't“_d'ari dltérapkan Ll






o ‘f* :

vatwa Aﬁaiysss 2 Vai{:e Prmt Ana
- lysis; 3. Phono- Baihstms {dalam 1a-
raf’ Eksgenmen) 4, Spectr’e -meter
: Smar i_aser 5. Mass Spectro meter

_-:N@taﬁ»iﬁe
' tab e da 1

paéa bséaﬁg" %imm? Smaﬁ matu a&as-
an d%perkarakan adai&h bahwa da-

dam: reaksa reaks: i’gmza ésbmuhkan -

samgaie yang tebib banyak dan se-

‘telah selesai analisa/percobaan zat

asli suda&‘: berobah sifat- syfatnya
Pada umumnya di TP, hanya di-
ternukan sample Barang Buktl da-
lam gum%ah minim dan jika diana-
lisa sekail sudah habis samplenya,
tidak akan ada hasil apa-apa. .
Dewasa Ini.ada instrumen (Mass
Spectrometer) yang dapat mengana-
lisa sample sebesar 0,1 mo. Disam-
‘ping Tt instrumen-instrumen sudah
dilengkapi. dengan otomatic data-
recording.
 Kemudian data yang c&aparoleh di-
- masukkan sebagai input dari kom-
- puter, sehingga mesk:pun sudah
f_ berseia__ng sekian tahun, kita masih
- dapat meneliti kembali ‘hasil analisa
- yang diperoleh dengan cepat.
 Sebagai contoh dalam Methode Op-
tic berikut ini disaéikan beberapa
cara:
1. Kigroscopy termasuk Electron
#icroscopy dan Mikroskep Pem-

EHA‘:'ANGKAHA

bandmg (Companson)

2. Photo Micrografi .

3. Refraciive-Index/Indeks Bnas
v 4, Spec%m {Jhemicai Analysis. _ '
5. Terakhir Photagamefrs {di Swms} o

E{e_' dian akan timbul pefiaﬂyaan

' sﬂb‘gekﬁsuh\;ek apa yang dgpenkga/_ i
- analisa dengan Photo-Micrografy.” =
= B bawah mz ds&agakan beberapa .

conmh

j £

1. Permi kaaﬁ gﬁermLkaan dengan
pembesaran yang K&{:h/r@ﬂda
2. Serat@erat/tes'masw: rambui‘
3. Serbuk serbulc dan bagian: bagmn
. yang'kecil {particles]. - =

| .4, Specimen-specimen Netalografy

. dan:Petrografy dengan pembesar-
- an - tinggi {High-Powermagnifica-
- tion). o | R

Berikut.ini disajikan subysk-subyek

“vang banyak dilibatkan dalam Hmu

Forensil yang memerlukan Mikros-
iop ~dengan design khusus, Misal-
nya: ‘Mikroskop Pembanding {(Com-
parison), kegunaannya ialah untuk:
identifikasi/analisa struktur vang
sangat halus diantaranya;

kertas; Tekstil; Kulit; Layar terbuat
dari Baja; Psrmukaan ada tulisan
tangan/cetak; Anak peluru dalam
Identifikasi Senjata-Api, - Ballistik,
Pada umumnya tidak dipariukan fil-
ter untuk beberapa Specimen misal-
nya Tekstil dan kulit. Digunakan
pembesaran kurang lebih 40 kal
Data Tisilk yang sering dipergunakan
uniutk  pemerikszan  Sclentific/Fo-
rensik diantaranya: 1. Berat jenis/
Specific Gravity: 2. indasks Bias/







"_szpass peserta peserta dari indone:
Csia

__'Dua orang Ahia
: -\gantu

‘dari lndonesua

- Pertama Or. S Husado Widiojo
dari ; Sumatera Utara menya_g:kan

. _makalah ‘mengenai: penyalah gu
_ naan Narkotska di Sumatera Uia-
'ra,  terutama. tanaman Gan;a

{Cannabxs Satwa)
n Kedua Dr. Jahya Tandyas Raya
darl Jakarta _seorang purnawira-
wan Kalonel AURI,
Paper tentang: Odontoiogy Fo-
“rensik pada kacelakaan Pesawat
Terbang

_Sumbangan pikiran dan kedua 8x-
pert”indonesia ini, ternyata men-
dapat tanggapan yang cukup hangai
dari peser*a Sympesna :

_ Namun di tndnnesm masxh ada
hambatan yang beru;;a Dental-
Chart yang masih beraneka ragam,
dan AURI, ALRI dan Polri maupun
Departemen Kesehatan, sehingga
menyulitkan identifikasinya. Segi
fain yang perlu perhatian ialah bah-
wz belum semua penduduk mem-

y h'g"dsperaieh"dan parti

menyajikan -

am‘m@mﬁ; e

. g}unvas Dema? Re»cam B@né:a "Eer e
akhir vang %cata mﬁma ‘bahwa su- T
_ dah ada Surat Keﬂumsan dari Pus
“kes: ABRE ‘yang menentukan bah-."
_"wa di !ndenesﬁa Dental- Chari ymg
- dipakae aieh §ntem§ g_ :
Datam - diskusi, penuiss sendm ber
L kesempatan mmgadakaﬂ “E‘.!.%ka? g}a}ﬁ R
i depat deﬁgan : i Sy
1. Profo WAL baéman %saarang ﬁs R

sociate pmfessegé Director Crimi- -
nahsna Smwﬁnwemw Califer-
nia, mengenai t@gmk Paranan se-

orang Saksi Ahli dan Contr-Ex- _

 pertise di Amerika Serikat.

2. Delegasi Malaysia, ir. Harcharan
Smghtara i}erdsskusa tentang ke-
racunan Alcchol, terutama Me-

tharmi an d@a‘i menimbulkan

kebutaan setelsh terjadi keracun-
an dalam jangka wakiu yang
lama.

3. Delegasi Belanda Kolonel Arie
V.D. Bos, mengenai Disater-
Squad. Di indonesia belum ada,
vang ‘ada Badan Search And
Resgue © Masicnal/Basarnas. Na-
mun akhiralthir ini disponsort
oleh P.B.B., indonesia dengan
Philipina s&xdah ads fangkah-lang-
kah dalam mmbanmacaﬁ Disas-
1er-Squad.

Akhirnya pada kesempatan Kong-

gres delegasi Indonesia mengadakan

diskusi dengan delegasi Australia

Dr.D. Gidley, tentang kerja sama bi-

dang ilmizh, mengingat Auswalia

adalah negara tetangga.

Selanjutnya rencana-rencana dan






